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A. Desain Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:112), Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif yang menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran 
variabel dengan angka dan melakukan analisis data menggunakan prosedur 
statistic dengan bantuan program SPSS. 
B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012:117), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkann oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan triwulan PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah Air Tiris dari mulai 
beroperasi hingga sekarang. Yakni dari tahun 1996 hingga 2017 yang berjumlah 
88 data. 
b. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:118), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun yang menjadi sampel 




Fadhillah Air Tiris periode Maret 2010-September 2017 yang berjumlah 31 
sampel. 
C. Jenis dan Sumber Data 
a) Data Primer 
Data primer menurut Sugiyono (2012:192), Yaitu data yang penulis 
peroleh dari objek penelitian. Data jenis ini diperoleh dari observasi, 
wawancara, dan konsultasi terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder menurut Sugiyono (2012:193), Yaitu sumber data yang 
tidak langsung. Adapun data-data yang penulis maksud disni adalah 
sumber data yang diperoleh dari buku-buku dan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Berupa data laporan keuangan triwulan 
PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah Air Tiris. Khususnya laporan aktiva, 
pasiva, laporan laba rugi serta data pendukung lainnya yang berkaitan 
dengan masalah yang dibahas dalam penulisan ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini sepenuhnya bersifat field research, oleh karena itu langkah 
pertama yang harus penyusun lakukan adalah mengumpulkan data primer 
khususnya data yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. Karena 
penelitian ini murni bersifat penelitian lapangan, maka penyusun menggunakan 
metode:  
a. Observasi, menurut Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:35), adalah 




masalah. Adapun observasi peneliti gunakan untuk membantu 
mendapatkan data sementara di PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah Air 
Tiris. 
b. Wawancara, menurut Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:35), 
Wawancara merupakan tanya jawab penelitian dengan orang-orang yang 
relevan untuk dijadikan sebagai sumber data. Adapun wawancara peneliti 
gunakan untuk memperoleh data fenomena yang peneliti paparkan pada 
bab pendahuluan. 
c. Dokumentasi, menurut Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:36), Adalah 
dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-referensi, fhoto-fhoto dan 
rekaman kaset. Dalam penelitian ini penulis mengambil dokumentasi 
berupa dokumen sejarah PT. BPRS Berkah Dana Fadhillah dan laporan 
keuangan triwulan. 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Sesuai dengan judul proposal skripsi yang dipilih yaitu pengaruh simpanan 
masyarakat, deposito mudharabah, aktiva produktif, NOM (Net Operating 
Margin) terhadap FDR (Financing to Deposit Ratio) pada PT. BPRS Berkah Dana 
Fadhillah Cabang Air Tiris, maka penulis mencoba mencari pengaruh anatara 
suatu variabel dengan variabel lainnya dalam hubungan sebab akibat. Variabel 
yang mempengaruhi variabel lainnya disebut variabel bebas (Independent), 
sedangkan variabel yang dipengaruhi variabel bebas disebut variabel tidak bebas 
(Dependent). Sesuai dengan hipotesis yang diajukan diatas, maka penulis 




1. Variabel independent / variabel X:  
Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:17), Variabel bebas (independent 
variable) adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel 
terikatnya. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan 
variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengaruh aktiva 
produktif, simpanan masyarakat, deposito mudharabah, NOM (Net Operating 
Margin). 
2. Variabel dependent / variabel Y: 
Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:17), variabel terikat (dependent 
variable) adalah variabel yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Keberadaan variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau 
topik penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah FDR (Financing 
to Deposit Ratio). 
TABEL III.1 
Defenisi Operasional 




























bagi hasil yang 
penarikannya hanya 






Jumlah keseluruhan deposito 
mudharabah dengan jangka 
waktu deposito 3 bulan di 
laporan laba rugi PT. BPRS 






Penanaman dana bank 
baik dalam rupiah 











bank lain, komitmen 








Piutang Murabahah +Piutang 



















(      )   




PO = Pendapatan Operasional 
DBH = Distribusi Bagi Hasil 
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Rasio 
Sumber: Buku Erwan Agus Purwanto (2017). 
F. Metode Analisis Data 
Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:36), Metode analisis data adalah 
suatu metode yang digunakan untuk mengolah hasil penelitian guna memperoleh 
suatu kesimpulan. Dengan melihat kerangka pemikiran teoritis, maka teknis 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 
dengan menggunakan model ekonometrika untuk mencerminkan hasil dan 
pembahasan yang dinyatakan dalam angka, dan untuk mendukung analisis 
tersebut digunakan software SPSS versi 21.00 untuk mempermudah perhitungan 
maupun estimasi data penelitian ini. 
1. Analisis Deskriptif 
Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:109), Analisis deskripsi adalah 
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami untuk 
diinterpretasikan. Analisis deskripsi yang dimaksudkan adalah untuk memberikan 
informasi mengenai data yang diamati agar bermakna dan komunikatif. Pada 
penelitian ini analisis statistik deskriptif yang dimaksud adalah suatu data yang 





2. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2012:178), Uji normalitas dimaksudkan untuk 
menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi 
berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika 
nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. 
Tidak terpenuhinya normalitas pada umumnya disebabkan karena distribusi data 
yang dianalisis tidak normal, karena terdapat nilai ekstrem pada data yang 
diambil. Nilai ekstrem ini dapat terjadi karena adanya kesalahan dalam 
pengambilan sampel, bahkan karena kesalahan dalam melakukan input data atau 
memang karena karakteristik data tersebut sangat jauh dari rata-rata. Dengan kata 
lain, data tersebut memang benar-benar berbeda dibanding yang lain. Untuk 
mendeteksi apakah nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal atau tidak, 
maka dapat digunakan metode analisis grafik dan metode statistik. 
3. Uji Multikolinearitas 
Menurut Sugiyono (2012:180), Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 
sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang 
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas 
maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier. 
4. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Sugiyono (2014:275-276), Analisis regresi linear berganda 




tergantung dua atau lebih variable bebas. Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengukur pengaruh lebih dari satu variable bebas terhadap variabel terikat. 
Persamaan regresi linear berganda dapat dinyatakan dengan fungsi persamaan 
linear sebagai berikut: 
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 +e 
Dimana: 
Y    = FDR (Financing to Deposit Ratio) 
a    = Kontanta 
b1, b2, b3, b4  = Koefisien Regresi Parsial. 
X1   = Aktiva Produktif  
X2   = Simpanan Masyarakat 
X3   = Deposito Mudharabah 
X4   = NOM (Net Operating Margin) 
e   =  Standar error 
5. Pengajuan Hipotesis 
Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:137), Untuk memperoleh 
kesimpulan dari analisis regresi linear berganda, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian hipotesis. Dalam analisis regresi penulis  menggunakan tiga pengujian 
yaitu secara parsial (Uji t), secara menyeluruh atau simultan (Uji F) dan koefisien 
determinasi (R²). 
a. Uji t, Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:193), Untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh suatu variabel independent secara individual 




juga didasarkan pada nilai probabilitas yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data melalui program SPSS statistic parametric.  
Ketentuan dalam dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 
- Jika probabilitas <5% Ho ditolah dan Ha diterima 
- Jika probabilitas >5% Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Uji F, Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:194), Uji F digunakan 
untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi. Pengambilan 
keputusan berdasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari 
hasil pengolahan data melalui program SPSS statistik parametrik 
sebagai berikut: 
- Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
- Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
c. Koefisien Determinasi, Menurut Erwan Agus Purwanto (2017:194), 
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 
besar variasi dalam variabel bebas mampu menjelaskan bersama-sama 
variabel terikat atau seberapa baik model regresi yang telah dibuat 
tersebut cocok dengan data yang ada. Semakin besar koefisien 
determinasinya, maka semakin baik variabel bebas dalam menjelaskan 
varibel terikat. Untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling 
berpengaruh terhadap variabel terikatnya dapat dilihat dari koefisien 
korelasi parsialnya. Variabel bebas yang saling berpengaruh terhadap 




Nilai koefisien determinasi akan berkisar 0 sampai 1, apabila nilai 
koefisien determinasi = 1 menunjukkan 100% total variasi diterangkan 
oleh varian persamaan regresi, atau variabel bebas mampu 
menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila nilai 
koefisien determinasi = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total varian 
yang diterangkan oleh varian bebas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
